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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, opini audit dan ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 

jumlah sampel 56 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay dan ukuran perusahaan, opini audit, 

ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay.  

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit, Ukuran KAP dan 

Audit Delay. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of company size, profitability, audit opinion, 

KAP size on audit delay in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The population of this research is manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. The sampling technique uses 

purposive sampling method with a total sample of 56 compaines. The data analysis 

method in this study used descriptive statistics, classical assumption test, multiple 

linear regression analysis test, and hypothesis testing. The results of this study 

indicate that profitability has an effect on audit delay and firm size, audit opinion, 

KAP size has no effect on audit delay. 
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PENDAHULUAN  

Menurut UU No 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, Bursa Efek dinyatakan 

bagian yang mengurus dan menyiapkan sarana yang sesuai dengan penawaran 

pihak lain untuk membeli atau menjual efek bertujuan memperdagangkan efek 

diantara mereka. Semua perusahaan yang menjalankan perekonomian perusahaan 

di Indonesia, mendaftarkan perusahaan mereka di Bursa Efek Indonesia dan wajib 

menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada Bursa Efek Indonesia. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang laporan 

tahunan emiten atau perusahaan publik pasal 7(1) menetapkan perusahaan 

menyampaikan laporan tahunan pada OJK selambatnya akhir bulan keempat dari 

tahun tutup buku berakhir. Untuk meningkatkan kepatuhan emiten guna 

mengirimkan laporan keuangannya, maka bagi emiten yang melanggar atau tidak 

patuh aturan OJK akan terkena sanksi yang tercatat dalam keputusan. 

Laporan keuangan adalah sumber informasi yang diperlukan pada perusahaan 

yang memerlukan laporan tersebut. Laporan keuangan membagikan informasi 

penting tentang keadaan bisnis kepada mereka yang membutuhkan. Informasi yang 

relevan berguna bagi pemangku kepentingan ketika informasi laporan keuangan 

dengan ketepatan waktu. Jika informasi tidak diberikan pada waktu yang tepat, hal 

itu dapat memengaruhi hasil keputusan. 

Ketepatan waktu perusahaan dalam menerbitkan laporan keuangan kepada 

lembaga publik dan OJK bergantung pada dampak periode audit terhadap laporan 
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keuangan. Waktu yang digunakan untuk hitung berdasarkan jumlah hari untuk 

menyelesaikan yaitu dari tanggal laporan keuangan hingga tanggal 

penandatanganan laporan audit yang menyatakan lamanya waktu untuk 

penyelesaikan proses audit yang dilakukan oleh auditor atau dikenal penundaan 

audit atau audit delay. Audit delay adalah lamanya waktu dalam penyelesain proses 

audit, yang diukur dari tanggal laporan audit dengan tanggal tutup buku laporan 

audit. 

 Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian disebabkan oleh banyak hal antara 

lain karena sifat variabel independen, periode tahun yang digunakan saat 

melakukan penelitian atau perbedaan berbagai macam uji pada penelitian. Dengan 

begitu peneliti mengajukan penelitian kembali “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Keterlambatan dalam Penyusunan Audit (Audit Delay) Pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. 

TINJAUAN TEORI 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menggambarkan hubungan dua pihak (prinsipal) sebagai 

pemilik yang menyampaikan arahan kepada pihak lain yaitu agen untuk mengelola 

informasi dan (agen) sebagai pihak pengelola perusahaan. Agen sebagai pihak yang 

memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam mengelola dan mengambil 

keputusan peusahaan patut bertanggung jawab melalui laporan keuangan (Jensen 

& Meckling, 1976).   
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Dalam teori keagenan berhubungan dengan audit delay, publikasi laporan 

keuangan yang harus dilakukan tepat waktu, apabila auditor terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan akan berakibat pada laporan keuangan akan 

berkurang ketika akan digunakan oleh pengguna. Ketepatan waktu berfokus pada 

selang waktu antara informasi yang telah diaudit dengan waktu pada saat pelaporan.  

Teori Kepatuhan 

Teori Kepatuhan adalah pihak yang diaudit telah mengikuti prosedur atau 

aturan tertentu yang ditetapkan oleh pihak kewenangan (Jusup, 2011:15). Adanya 

regulasi OJK Nomor 29/POJK.04/2016 menyampaikan laporan tahunan dan 

kewajiban penyampaian informasi dalam peraturan Bursa Efek Indonesia No I-E, 

hal ini sesuai dengan teori kepatuhan dari segi pandang normatif yaitu orang 

cenderung patuh pada norma dan peraturan yang ada karena menganggap peraturan 

yang ada sebagai keharusan dan memiliki hak untuk mendikte perilaku. 

Audit Delay 

Audit delay mendefinisikan Lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur 

dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit 

(Asthon et al., 1987). Audit delay adalah jangka waktu diantara tanggal 

dilaporkannya audit serta tanggal dilakukan penutupan buku yang diterbitkan yang 

digunakan untuk menyelesaikan audit (Utami, 2006).  

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya ukuran perusahaan terlihat dari 

total nilai aset dan total penjualan (Almilia dan Devi, 2016). Ukuran perusahaan 
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bisa menjadi penyebab yang mempengaruh audit delay. Dalam memahami ukuran 

perusahaan bisa dilihat di total aset, total penjualan serta nilai saham. Jika total aset, 

total penjualan serta nilai saam semakin besar artinya perusahaan mempunyai 

ukuran besar.  

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. 

Hal tersebut dimaknai juga sebagai kebiasaan perusahaan dalam mendapatkan laba 

yang berhubungan dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri (Astuty, 

2016). Dipenelitian ini, perhitungan profitabilitas diukur dengan menggunakan 

return on assets (ROA). 

Opini Audit 

Menurut Mulyadi (2013), opini audit adalah pernyataan kewajaran laporan 

yang telah diaudit yang dinyatakan dan dimuat dalam laporan audit. Opini audit 

menjadi hasil akhir pelaksanaan pengauditan. Sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa opini tidak dapat dinyatakan tanpa adanya dasar yang 

mendukung pernyataan, maka dasar yang mendukung pernyataan atau opini audit 

ini juga diperoleh melalui proses dan tahapan pelaksanaan yang mesti dilalui oleh 

auditor dan tentunya melibatkan kerja sama yang baik dari aduite sebagai pihak 

yang diaudit. 

Ukuran KAP 

Menurut Jusup (2014), kantor akuntan publik adalah badan usaha yang 

didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan mendapatkan 
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izin usaha berdasarkan UU Akuntan Publik. Ukuran KAP dibedakan menjadi dua 

kategori KAP yaitu KAP big four dan KAP non big four. Variabel ini diukur dengan 

menggunakan dummy. Bagi perusahaan yang menggunakan jasa auditor berafiliasi 

dengan the big four diberi kode 1 sedangkan untuk perusahaan yg tidak berafiliasi 

dengan non big four diberi kode 0. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Ukuran perusahaan memiliki makna sebagai besar kecilnya perusahaan dapat 

diukur dari total aset perusahaan tersebut. Semakin tinggi total aset yang dimiliki 

maka semakin besar ukuran perusahaan. Penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Fanny, 2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif secara 

terhadap audit delay. Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, 

dirumuskan hipotesis: 

H1= Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

selama periode waktu tertentu. Semakin menguntungkan suatu perusahaan, 

semakin mampu menggunakan sumber pendanaan internalnya dalam bentuk 

keuntungan dari bisnis perusahaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari (Krisyadi dan Noviyanti., 2022)  

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, dirumuskan hipotesis: 

H2= Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay 
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Perusahaan yang menerima opini audit wajar tanpa pengecualian akan 

menyajikan laporan keuangannya secara tepat waktu dibandingkan dengan 

perusahaan yang menerima opini audit tanpa pengecualian. Ini karena perusahaan 

yang menerima konfirmasi terbatas menganggapnya sebagai berita buruk dan 

memperlambat proses verifikasi. Dari hasil penelitian terdahulu (Novitasari, M., 

2018), menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh signifikan negatif terhadap 

keterlambatan laporan audit. Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, 

dirumuskan hipotesis: 

H3= Opini Audit berpengaruh Negatif terhadap audit delay 

Ukuran perusahaan auditor tempat kami bekerja untuk mengaudit akuntansi 

tahunan kami memengaruhi kepercayaan publik terhadap kredibilitas akuntansi 

tahunan kami. Perusahaan yang diaudit oleh KAP besar lebih pendek daripada 

perusahaan yang diaudit oleh KAP kecil. Ini merupakan insentif bagi KAP besar 

untuk memiliki sejumlah besar staf yang dapat mengaudit lebih efisien dan efektif, 

menyelesaikan audit tepat waktu, dan menyelesaikan audit lebih cepat untuk 

melindungi reputasi mereka kuat. Dari hasil peneliti terdahulu (Triyaningtyas. M 

dan Sudarno, 2019) menunjukkan ukuran KAP ada pengaruh yang signifikan 

terhadap audit delay maupun terhadap keterlambatan publikasi mlaporan keuangan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, dirumuskan hipotesis: 

H4= Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sampel Penelitian 
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Populasi dari penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia antara tahun 2018 hingga 2021. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Data sekunder 

yang digunakan berupa laporan keuangan audite perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Definisi Operasional Dan Pengukurannya 

Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah audit delay. Pengukuran kuantitatif 

dari audit delay adalah dari tanggal penutupan laporan keuangan (31 Desember) 

sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan yang selesai audit. 

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Tutup Laporan Keuangan 

Variabel Independen 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Jika ingin mengetahui ukuran besar atau kecil bisa diukur dengan menggunakan 

total aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, dan jumlah karyawan.  

Ukuran Perusahaan = Log Natural (Total Aset) 
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Profitabilitas 

Dalam penelitian ini, return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur 

profitabilitas. Rumus rasio profitabilitas sebagai berikut: 

ROA = laba bersih/total aset × 100% 

Opini Audit 

Opini audit adalah laporan yang dibuat oleh auditor yang memenuhi syarat 

berdasarkan pendapat perusahaan atas kewajaran laporan keuangan. Dalam 

penelitian ini variabel opini audit diukur dengan dummy. Yaitu unqualified opinion 

diberi kode 1 sedangkan modified unqualified opinion dibri kode 0. 

Ukuran KAP 

Dalam penelitian ini ukuran kantor ini diukur menggunakan dummy, dimana 

dengan mengelompokkan kantor akuntan publik dibagi menjadi 2 yaitu KAP big 

four yang diberi kode 1 dan KAP non big four diberi kode 0. 

Model Penelitian 

H-

H-

H-

H-

A
u

d
it D

ela
y (Y

)

Ukuran Perusahaan 

(X1)

Profitabilitas (X2)

Opini Audit (X3)

Ukuran KAP(X4)
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Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah mengumpulkan, mengelola dan memberikan 

gambaran data observasi agar pihak lain bisa mengerti dan memahami dengan 

mudah (Algifari, 2018). Data tersebut ditinjau dari mean, minimum, maksimum, 

dan standar deviasi. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi 

variabel terikat atau variabel bebas berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas betujuan untuk mengetahui atau menguji apakah 

variabel bebas (independen) saling berkorelasi atau tidak. Uji 

multikolinearitas dapat dilihat dengan menggunakan nilai tolerance dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah 

model regresi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk membuktikan model regresi linier 

terdapat korelasi diantara kesalhan penganggu diperiode t kesalhan priode 

t-1 atau pada sebelum dilakukan pengujian. 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda untuk menganalisis hubungan pengaruh satu variabel 

independen terhadap dependen. Model penelitian yang diformulasikan sebagai 

berikut: 

Y = α + β1 X1+ β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ꞓ 

Keterangan:  

𝑌   = Variabel Audit Delay 

𝑎   = Konstanta  

ꞓ   = Error 

β1 β2 β3 β4 = Koefisien regresi variabel independen  

X1  = Ukuran Perusahaan 

X2  = Profitabilitas 

X3  = Opini Auditor 

X4  = Ukuran KAP 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Data penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari laporan keuangan yang terdiri dari sektor industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri dan industri barang konsumsi dimana 

perusahaan tersebut telah tecatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-

2021 (4 tahun). 
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Proses Penentuan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-

turut tahun 2018-2021 

165 

 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah pada 

pencatatan keuangan laporan pada tahun 2018-2021 

15 

3. Perusahaan yang belum mempublikasikan laporan keuangan 

pada tahun 2018-2021. 

94 

 Jumlah Perusahaan Sampel  56 

 Jumlah Tahun Pengamatan 4 

 Jumlah Pengamatan yang dijadikan Sampel selama periode 

penelitian adalah 56 x 4 (tahun) = 

224 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Audit Delay 224 29 148 78.42 22.164 

Ukuran 

Perusahaan 

224 25.26 33.54 29.1105 1.57151 

Profitabilitas 224 -.21 .47 .0718 .09153 

Opini Audit 224 0 1 .67 .470 

Ukuran KAP 224 0 1 .45 .498 

Valid N 

(listwise) 

224     

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel terikat 

dan variabel bebas, keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 
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Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 224 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

20.48235223 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .078 

Positive 078 

Negative -.060 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .125c 

  Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regesi ditemukan 

hubungan antara variabel independen. Cara menilai dengan melihat nilai faktor 

inflasi varian VIF, jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF (variance inflalation 

factor) < 10 kesimpulannya tidak ada multikolinearitas antara variabel independen 

di dalam regresi. 

Tabel 0.1  

Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Model Collinearity Statistics Hasil 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Ukuran 

Perusahaan 

.864 1.157 Tidak Ada Multikolinearitas 

Profitabilitas .936 1.068 Tidak Ada Multikolinearitas 

Opini Audit .970 1.031 Tidak Ada Multikolineritas 

Ukkuran 

KAP 

.849 1.178 Tidak Ada Multikolineritas 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pngamatan yang lain. Model regresi 

dikatakan baik, jika tidak ada heteroskedasitistas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. Hasil 

Ukuran 

Perusahaan 

.660 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Profitabilitas  .751 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Opini Audit .337 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

Ukuran KAP  .280 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

 Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi liniear 

adanya korelasi antara model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada t-1 (sebelumnya). 

Tabel 0.2  

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .382a .146 .130 24.66856 1.935 

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji F (Uji Signifikansi simultan) 
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Uji signifikan simultan biasa disebut dengan uji F ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 0.3  

Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

17027.665 4 4256.916 10.076 .000b 

Residual 92522.724 219 422.478   

Total 109550.388 223    

a. Dependent Variable: AUD 

b. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, Opini Audit, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan  

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Uji t (Uji Signifikan Individual) 

Uji signifikan Individual biasa disebut dengan uji t dilakukan menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Jika 

nilai sig t < tingkat signifikan 0,05 maka secara individu berpengaruh terhadap 

variabel dependen, sebaliknya jika nilai sig t > tingkat signifikan (0,05) maka 

variabel independen tidak berpengaruh variabel dependen. 

Tabel 0.4  

Uji t (UJi Signifikan Individual) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 129.672 26.859  4.828 .000 

Ukuran 

Perusahaan 

-1.482 .942 -.105 -1.573 .117 

Profitabilitas -83.425 15.541 -.345 -5.368 .000 

Opini Audit -2.385 2.975 -.051 -.802 .424 

Ukuran KAP  -1.149 2.999 -.026 -.383 .702 
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a. Dependent Variable: AUD 

Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Uji koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai koefisien 

determinasi adalah 1 artinya terdapat hubungan yang sempurna antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Tabel 0.5  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .382a .146 .130 24.66856 1.935 

         Sumber: Data diolah SPSS versi 25 

Pembahasan  

Hasil uji regresi berganda diperoleh nilai koefisien -1,482 maka semakin 

tinggi ukuran perusahaan semakin rendah audit delay. Hasil uji t 0,117 > 0,05, 

dan uji t statistik ukuran perusahaan 1,573 bertanda negatif. Dengan demikian 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil ini 

menunjukkan bahwa H1 ditolak.  

Hasil asil uji analisis regresi diperoleh nilai koefisien -83,425, uji t statistik 

untuk variabel profitabilitas menunjukan nilai 5,368 bertanda negatif, dan nilai 

sig 0,000 < 0,05 dengan demikian profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

audit delay. Hasil tersebut menunjukkan H2 diterima. 
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Hasil uji analisis regresi diperoleh nilai koefisien - 2,385, uji t statistik 

variabel opini audit menyatakan nilai t hitung 0,802 bertanda negatif dan nilai 

signifikan individual 0,424 > 0,05. Dengan demikian opini audit tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. Hasil tersebut menunjukkan H3 ditolak. 

Hasil uji analisis regresi diperoleh nilai koefisien -1,149, uji t statistik 

variabel ukuran KAP menyatakan nilai 0,383 bertanda negatif dan nilai 

signifikan 0,702 > 0,05 menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Hasil tersebut menunjukkan H4 ditolak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian ini adalah terdapat satu 

variabel yang berpengaurh terhadap audit delay yaitu profitabilitas. Sementara itu 

variabel ukuran perusahaan, opini audit dan ukuran kantor akuntan publik tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay: 1) Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2018-2021. 2) Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 3) Opini audit 

tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2018-2021.. 4) Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.  

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



20 
 

1) Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2) Periode sampel penelitian hanya empat tahun yaitu dari tahun 2018-2021 

3) Penguuna sumber data penelitian ini hanya menggunakan data sekunder 

sehingga data tergantung dari hasil publikasi data. 

4) Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel dalam menguji audit 

delay:  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankaan dalam hal ini: 

1) Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen dan 

menggunakan cakupan objek yang lebih luas.  

2) Menambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi audit delay seperti 

komite audit, internal audit, klasifikasi industri dan lainnya yang dapat 

digunakan untuk menguji Audit Delay. 

3) Bagi auditor sebaiknya dapat melakukan pekerjaan lapangan dengan sebaik-

baiknya sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisiensi 

sehingga auditor dapat mengeluarkan laporan keuangan hasil audit yang 

sesuai dengan prosedur secara tepat waktu. 

4) Bagi perusahaan sebaiknya untuk terus bekerja professional agar dapat 

mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.  

5) Penelitian ini hanya menggunakan laporan tahunan sebagai sumber 

pengumpulan data, sehingga peneliti mengeliminasi data yang yang 

informasi nya tidak memadai.  
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